BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 


Penyelenggaraan makanan rumah sakit melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan menu, perencanaan kebutuhan pangan, perencanaan anggaran, pengadaan bahan, penerimaan dan penyimpanan bahan, proses pemasakan bahan, pendistribusian dan pencatatan, serta pelaporan dan  evaluasi. Peningkatan kemampuan dalam mengatasi tantangan dan permasalahan kompleks dalam nutrisi terapan menjadi tujuan dari kegiatan pelayanan gizi rumah sakit yang lain, dengan melibatkan penelitian dan pengembangan dalam bidang nutrisi terapan. Penelitian adalah suatu proses berkesinambungan yang terus berlangsung dan berusaha untuk mengikuti perkembangan terbaru sehingga menghasilkan informasi terkini. (Azizah and Nur 2021).


Makanan sehat merupakan makanan gizi seimbang sesuai dengan kebutuhan tubuh dalam pedoman gizi dan diantaranya adalah tidak mengandung zat-zat yang tidak termasuk bahan tambahan makanan yang diperbolehkan. Anak dapat mengenali makanan yang dikonsumsi dengan melihat informasi pada kemasan dan dapat juga mengenali produk makanan secara langsung dalam makanan tanpa kemasan. Mengenalkan makanan sehat bagi anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara yang menarik dan mengesankan bagi anak.(Novianti 2018)

Pengetahuan anak tentang makanan sehat, bermanfaat agar anak dapat melakukan pemilihan makanan secara tepat dan agar anak dapat menjaga pola makannya. Akan tetapi, pengetahuan anak yang dimiliki pada umumnya masih rendah, sehingga menyebabkan anak mengkonsumsi makanan sembarangan. Selain itu makanan yang kurang sehat dapat menimbulkan penyakit pada anak seperti diare, muntah-muntah dan demam seperti kejadian di sekolah ada anak yang diare dan langsung dibawa pulang oleh orang tuanya. Akibat dari pola makan yang tidak sehat dan tidak baik bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pengetahuan makanan sehat bermanfaat agar anak mampu mengetahui jenis makanan sehat. Bukan hanya itu, pengetahuan makanan sehat merupakan pondasi agar seseorang dapat memilih makanan secara tepat, memiliki pola makan yang baik dan terhindar dari berbagai penyakit yang diakibatkan salah makan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang makanan sehat sebaiknya dimiliki sejak usia dini.(Novianti 2018)
Protein merupakan jenis nutrisi yang terdiri dari struktur kompleks yang terdiri dari asam amino. Protein dapat diperoleh dari makanan yang berasal dari hewan maupun tumbuhan. Menurut penelitian, ditemukan bahwa protein dalam susu, telur, daging, dan ikan memiliki nilai gizi protein yang tertinggi dan sangat baik untuk pertumbuhan anak-anak. Oleh karena itu, perlu memastikan bahwa asupan makanan yang mengandung protein mencukupi. Protein merupakan salah satu jenis makronutrien yang memiliki komponen penting yang tidak dapat diabaikan. Anak-anak memiliki kebutuhan yang lebih tinggi (0,92-1,02 g/kgBB/hari) dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua. Rata-rata konsumsi protein anak di Indonesia melebihi rekomendasi sebesar 1,16 g/kgBB/hari. Mayoritas protein yang dikonsumsi berasal dari sumber nabati sebesar 71,69%, dan sebagian besar dari sereal mencapai 78,54%. (Sindhughosa and Sidiartha 2023).


Kelompok anak balita memiliki tingkat kecukupan tertinggi, yakni 134,5 %. Namun, sebagaimana terlihat, protein yang cukup dalam kehidupan masyarakat Indonesia sebagian besar berasal dari sumber protein tanaman seperti kacang-kacangan dan gandum, dengan rata-rata konsumsi harian sebesar 56,7 gram dan 257,7 gram. Sementara itu, konsumsi protein hewani hanya sebesar 42,8 gram per hari. Protein dapat diperoleh dari makanan hewani dan nabati yang berasal dari tumbuhan. Protein yang berasal dari hewan diakui sebagai protein lengkap atau memiliki nilai biologi yang tinggi karena mengandung semua asam amino esensial dalam jumlah yang tepat untuk mendukung pertumbuhan. (Ernawati, Prihatini, and Yuriestia 2017).

 Pentingnya Memilih Menu Makanan Sehat untuk Anak Usia Dini Menurut Rahayu dan Munastiwi (2018), makanan yang sehat adalah makanan yang memiliki keseimbangan nutrisi. Gizi seimbang merupakan suatu komposisi makanan harian yang mengandung nutrisi dalam bentuk dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan yang ideal.(Novitasari 2021).


Setiap hari, anak perlu mendapatkan gizi seimbang yang mencakup karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral untuk kebutuhan mereka. Anda dapat mendapatkan kandungan gizi ini dari makanan yang Anda konsumsi, yang memberikan manfaat untuk pertumbuhan otak (intelegensia) dan pertumbuhan fisik. Agar dapat memahami kondisi gizi dan kesehatan anak secara menyeluruh, kita dapat melihatnya dari penampilan fisik (berat badan dan tinggi badan), indikator fisik lainnya, kemampuan motorik, fungsi tubuh, keseimbangan emosional, dan perkembangan pikiran anak. Berdasarkan pengukuran antropometri, pertumbuhan anak yang sehat dapat dikaitkan dengan asupan yang cukup dari berbagai nutrisi penting seperti makronutrien, kalsium, magnesium, fosfor, vitamin D, yodium, dan seng. Dalam hal ini, pertumbuhan anak diukur dari peningkatan usia, berat badan, dan tinggi badan.(Novitasari 2021).


Menurut penelitian oleh Setyarini dan koleganya (2018), modifikasi pada bahan makanan, teknik pengolahan, bentuk, dan nilai gizi telah dilakukan. Dari segi warna, bentuk, aroma, dan rasa, anak-anak cenderung lebih memilih makanan yang menarik. Berdasarkan penjelasan sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Cara Pengolahan Menu Protein Pada Pasien  di Ruangan Anak RSUD Prof. DR. W. Z. Johanes Kupang.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka perumusan masalah dalam pembuatan proposal ini adalah ” bagaimana cara pengolahan menu protein pada pasien diruangan anak RSUD Prof. DR. W. Z. Johanes Kupang ?”
C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui bagaimana cara pengolahan menu protein pada pasien diruangan anak di RSUD Prof. DR. W. Z. Johanes Kupang.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui gambaran proses pengolahan menu protein hewani dan nabati pada pasien diruangan anak di RSUD Prof. DR. W. Z. Johanes Kupang

b. Untuk mengetahui alat yang digunakan dalam pengolahan menu protein pada pasien diruangan anak RSUD Prof. DR. W. Z. Johanes Kupang.

c. Untuk mengetahui siklus menu yang digunakan dalam pengolahan menu protein pada pasien diruangan anak RSUD Prof. DR. W. Z. Johanes Kupang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis

Dapat menerapkan teori yang telah diberikan di bangku kuliah dalam prektek, serta memperoleh pengalaman secara langsung dalam menentukan tingkat kesukaan pasien rawat inap pada menu protein pada anak diruangan anak RSUD Prof. W. Z. Johanes Kupang.

2. Bagi instalasi gizi

Sebagai evaluasi dalam penyelenggaraan menu protein pada anak khususnya di ruangan anak

3. Bagi institusi poltekkes kemenkes kupang

Sebagai referensi dan sumber bacaan bagi mahasiswa program studi gizi, dalam bidang gizi institusi rumah sakit.
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